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Kejadian bullying remaja di sekolah bukan fenomena yang baru. Perilaku 
bullying terjadi di SMP Negeri 2 Kedung Banteng terjadi kepada tiga orang siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penanganan Perubahan Perilaku pada 
Korban Pembullyan Di SMP Negeri 2 Kedung Banteng .  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kedung Banteng. Sasaran 
pada penelitian ini adalah siswa sekolah yang menjadi korban bullying berinisial 
A, D dan P. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif.  Hasil 
penelitian ditemukan bahwa bentuk perilaku bullying yang diterima korban di 
SMP Negeri 2 Kedung Banteng adalah bullying verbal, fisik, sosial dan 
kelompok. Bullying verbal dilakukan dengan memanggil dengan nama julukan, 
mengejek, memfitnah, menghasut korban untuk melanggar peraturan sekolah. 
Bullying fisik dilakukan dengan mengambil paksa barang korban, memukul, 
memalak, mendorong korban hingga jatuh, menyiram air ke korban, mengotori 
seragam korban dengan sengaja, dan menyudutkan korban. Bentuk bullying sosial 
yang dilakukan para pelaku yaitu mengucilkan siswa korban bullying, menghasut 
teman lain untuk menghindari korban dan mengejek korban di depan umum 
sehingga korban merasa semakin malu. Bullying kelompok dilakukan oleh pelaku 
dengan membully korban secara berkelompok. 
Perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa korban bullying pada 
penelitian ini adalah korban menjadi pemalu, rendah diri, motivasi belajar turun, 
merasa tidak berharga, menarik diri dari pergaulan, korban takut datang ke 
sekolah bahkan menolak untuk datang kesekolah, nilai akademik menurun karena 
sulit berkonsentrasi dalam belajar dan bahkan mempunyai keinginan untuk tidak 
melanjutkan sekolah karena tidak kuat dalam menghadapi tekanan-tekanan.  
Bentuk penanganan perubahan perilaku terhadap korban bullying di 
sekolah adalah guru wali kelas dan guru BK memberikan pemahaman kepada 
korban bullying bahwa pernah dibully ketika sekolah tidak membuat seorang 
individu menjadi suram masa depannya. Korban diajarkan rasa optimis bahwa 
masih memiliki harapan terhadap masa depan mereka dan percaya bahwa individu 
mampu mengatasi permasalahan yang mereka hadapi di masa lalu. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kejadian bullying pada remaja di sekolah saat ini bukanlah merupakan 
fenomena yang baru dan terdengar asing oleh telinga kita (Sari, 2010). Hal ini 
dapat terjadi setiap waktu tanpa kita menyadarinya dan umum terjadi dalam 
dunia pendidikan (Infodatin, 2018; Setyowati et al, 2018). Masa remaja 
merupakan periode yang penting bagi individu (Putro, 2017). Remaja 
merupakan masa transisi antara masa anak – anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 
2003), dengan rentang usia remaja adalah 10 tahun sampai 21 tahun menurut 
beberapa ahli (Diananda, 2018). Adapun batasan usia remaja berbeda-beda 
sesuai dengan sosial budaya setempat (Arsih, 2010). Setiap remaja memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Individu dalam masa remaja mengalami 
proses yang disebut mencari jati diri atau identitas, biasanya emosionalnya 
tidak stabil keadaanya, masa yang kritis, mulai mengembangkan dirinya, dan 
memiliki banyak masalah (Putro, 2017)  
Fenomena bullying tidak hanya dilihat dari sudut pandang individu 
pelaku dan korban, tetapi hal itu lebih menitikberatkan pada aspek sosial yang 
melatarbelakangi fenomena tersebut terjadi (Schott, 2014). Iklim sosial sering 
menjadi indikator beberapa fenomena yang muncul di masyarakat. Termasuk 
bullying, korban mengalami kekerasan karena dianggap di luar lingkaran 





Poin bullying terletak pada fenomena sosial, Olweus (1999) 
mendefinisikan bullying sebagai masalah psikososial dengan menghina dan 
merendahkan orang lain secara berulangulang dengan dampak negatif 
terhadap pelaku dan korban bullying di mana pelaku mempunyai kekuatan 
yang lebih dibandingkan korban. Mengacu pada definisi bullying menurut 
Olweus (1999), Schott (2014) memetakan tiga poin yang terdapat pada 
definisi tersebut. Diantaranya adalah terkait bullying sebagai tindakan agresi 
individu, bullying sebagai kekerasan sosial, dan bullying sebagai dinamika 
kelompok disfungsional (Schott, 2014). Bullying merupakan tindakan agresif, 
baik secara fisik maupun verbal, yang dilakukan oleh individu (Schott, 2014). 
Tindakan tersebut dilakukan secara berulang kali, dan terdapat perbedaan 
kekuatan antara pelaku dan korban (Schott, 2014). Perbedaan kekuatan dalam 
hal ini merujuk pada sebuah persepsi terhadap kapasitas fisik dan mental 
(Schott, 2014). Selain itu, perbedaan kekuatan juga terdapat pada jumlah 
pelaku dan korban (Schott, 2014).  
Bullying yang kerap terjadi di sekolah dilakukan oleh teman, guru, 
dan staf akademik, namun beberapa kasus yang ditemukan, seringnya 
bullying oleh teman. Bullying yang dilakukan oleh teman melibatkan 
beberapa orang yang terbentuk pada kelompok maupun individual. 
Seringkali, perbedaan pendapat antara individu dengan kelompok merupakan 
faktor yang menyebabkan bullying terjadi. Kondisi fisik, psikis, sosial 
(ekonomi, agama, budaya, dan jenis kelamin) merupakan beberapa faktor 





misalnya, mendapatkan penghinaan dikarenakan kondisi fisik. Dalam 
lingkaran pertemanan, individu sering bias dengan latar belakang teman. 
Mereka akan memilih status sosial berdasarkan tingkat ekonomi, agama, dan 
suku. Perbedaan status sosial yang dipermasalahkan menjadikan individu 
merasa rendah diri, sehingga tidak sedikit diantara mereka yang dihina. 
Sehingga, pihak korban lebih terlihat merasa lemah, pasif, dan pasrah. 
Berbeda dengan pihak pelaku, mereka melakukan kekerasan (Schott, 2014) 
dengan kualitas empati yang minim terhadap korban. 
Prevalensi kejadian bullying meningkat setiap tahunnya dan terjadi di 
berbagai dunia. Jessamyn (2014) mengungkapkan pada tahun 2014 sebanyak 
16,5% siswa di Amerika Serikat terpapar dengan perilaku bullying. Puhl 
(2015) menyatakan bahwa 11,3% sampai dengan 49,8% kasus bullying 
terjadi khususnya di sekolah dasar yakni pada usia 7 tahun hingga usia 13 
tahun. Selain itu, George E (2013) menyatakan bahwa prevalensi bullying di 
Nigeria yang paling sering terjadi adalah bullying fisik sebanyak 34,2%.  
Data dari Official Journal of the American of Pediatrics dengan judul 
Global Prevalence of Past – year Violence Against Children : A systematic 
Review and Minimum Estimates (2016). Rata – rata 50 % atau diperkirakan 
lebih dari 1 milyar anak – anak di dunia berusia 2 – 17 tahun, mengalami 
kekerasan fisik, seksual emosional, dan penelantaran di Kawasan Afrika, 
Asia, dan Amerika Utara mengalami kekerasan satu tahun terakhir (Infodatin, 
2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 29,8% anak usia 7-12 tahun 





adalah verbal 23,6%, fisik 29%, dan kehilangan. Sebanyak 8,1% anak, 
dibully setiap hari atau setiap minggu (OKN, 2012; Harmalinda et al, 2017). 
Berdasarkan data UNICEF (2014) menyatakan delapan dari 10 anak 
mengalami bullying dan kasus bullying Indonesia menempati urutan keempat 
dalam kasus kekerasan anak yang terjadi di Indonesia (KPAI, 2018). 
Tindakan bullying yang terjadi di lingkungan sekolah menimbulkan 
banyak dampak baik secara psikologis maupun fisiologis. Tindakan 
kekerasan (bullying) yang dialami anak-anak adalah perlakuan yang akan 
berdampak jangka panjang dan akan menjadi mimpi buruk yang tidak pernah 
hilang dari ingatan anak yang menjadi korban. Dampak yang dialami anak-
anak yang menjadi korban tindak kekerasan biasanya kurangnya motivasi 
atau harga diri, mengalami problem kesehatan mental, mimpi buruk, memiliki 
rasa ketakutan dan tidak jarang tindak kekerasan terhadap anak juga berujung 
pada terjadinya kematian pada korban (Suyanto, 2010).  
Tridhonanto (2014) menjelaskan bahwa dampak negatif dari bullying 
itu sendiri adalah pelaku dan korban bullying akan sama-sama mengalami 
gangguan dengan kesehatan mentalnya. Pada pelaku, jika dilakukan terus 
menerus anak akan berpotensi menjadi pelaku kriminal sejak dini ataupun 
dikemudian hari. Sedangkan pada korban akan berdampak bagi kesehatan 
psikologis, fisiologis, dan penurunan prestasi akademik. 
Tindakan bullying di sekolah dapat berupa intimidasi dari teman-
teman atau pemalakan, pengucilan diri dari temannya. Hal ini dapat membuat 





pada perkembangannya akan mempengaruhi psikologis siswa, anak menjadi 
depresi tahap ringan dan tentnya akan berakibat pada hasil belajar di kelas. 
Namun hal ini  terkadang dianggap hal yang biasa dan baru 
meresponnya jika hal itu telah membuat korban terluka hingga membutuhkan 
bantuan medis dalam hal Bullying fisik. Sementara Bullying sosial, verbal dan 
elektronik masih belum ditanggapi dengan baik. Hal ini dikarenakan 
kurangnya pemahaman akan dampak buruk dari Bullying terhadap 
perkembangan dan prestasi anak di sekolah dan belum dikembangkanya 
system anti Bullying di sekolah. Selain itu anak-anak juga masih jarang 
diberikan pemahaman tentang Bullying dan dampaknya. 
Sekolah sebagai wadah pencetak sumberdaya manusia yang 
diharapkan mampu melanjutkan estafet pembangunan bangsa, proses yang 
terjadi didalamnya justru berisi penyiksaan dan kekerasan. Permasalahan 
bullying menjadi menarik untuk dibahas karena kekhawatiran diatas sehingga 
perlu dicarikan jalan keluar atau upaya mengatasinya. Terkait dengan upaya 
mengatasi permasalahan bullying dalam dunia pendidikan, konselor sebagai 
salah satu tenaga pendidik di sekolah dapat memainkan perannya. Selama ini 
beberapa upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah bagi pelaku Bullying 
dengan memberikan hukuman/sanksi dan panggilan orang tua ke sekolah 
untuk bekerja sama memberikan penanganan. Namun, sejauh ini hasil yang 
dicapai belum maksimal, karena tidak disertai dengan perubahan perilaku dan 





SMP Negeri 2 Kedung Banteng merupakan sekolah negeri yang 
terletak di kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Banyumas. Letaknya 
berada tidak jauh dari Purwokerto yang merupakan ibukota kabupaten. 
Pembullyan juga terjadi di sekolah ini. Terdapat tiga korban pembullyan yang 
bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Korban pertama berinisial A 
dibully oleh salah satu teman sekelasnya mulai semester kedua kelas VII 
hingga kini kelas IX. Korban kedua berinisial D dibully ketika kelas IX 
karena difitnah menjadi wanita panggilan. Korban ketiga berinisial P dibully 
mulai kelas VIII karena dianggap kurang pergaulan (kuper). Ketiga korban ini 
dibully secara verbal dan psikis.  
Peran guru SMP Negeri 2 Kedung Banteng dalam menekan perilaku 
bullying diharapkan dapat memberikan layanan informasi sebagai layanan 
yang lebih dominan diberikan dilanjutkan dengan layanan bimbingan 
kelompok dan konseling kelompok serta pemberian layanan konseling 
individu.  Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusun melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan bullying pada anak sekolah. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juli 2021. Penelitian ini mengambil judul Penanganan 
Perubahan Perilaku pada Korban Pembullyan Di SMP Negeri 2 Kedung 
Banteng. 
B. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  
1. Apa saja bentuk-bentuk perilaku bullying didapatkan korban di sekolah? 





3. Apa saja bentuk penanganan perubahan perilaku terhadap korban bullying 
di sekolah? 
C. Tujuan Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku bullying didapatkan korban di 
sekolah.  
2. Untuk mengetahui perubahan perilaku yang ditunjukkan perubahan 
perilaku yang ditunjukkan siswa korban bullying. 
3. Untuk mengetahui bentuk penanganan perubahan perilaku terhadap 
korban bullying di sekolah. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu diaharapkan hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 
pengembangan ilmu administrasi negara khususnya dalam mengkaji 
tentang penanganan perilaku pada korban pembullyan. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat menjadi bahan untuk pencegahan 
dan penanganan tindakan bullying di sekolah dan bahan referensi bagi 
guru mengenai tindakan bullying yang dapat terjadi di sekolah. 
 
E. Sistematika Penulisan 





BAB I PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA terdiri dari teori-teori yang dipakai. Teori 
tersebut mengenai perilaku dan tindakan bullying, kemudian penelitian 
terdahulu dan kerangka pemikiran.  
BAB III METODE PENELITIAN terdiri dari jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, subyek  penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN terdiri dari gambaran 
umum penelitian, hasil penelitian dan pembahasan yang membandingkan 
dengan penelitian terdahulu. 









A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah.: 
1. Bentuk perilaku bullying yang diterima ketiga korban di SMP Negeri 2 
Kedung Banteng adalah bullying verbal, fisik, sosial dan kelompok. 
Bentuk bullying verbal yang dilakukan pelaku ke korban yaitu; (1) 
memanggil dengan nama julukan, (2) memanggil dengan kekurangan fisik, 
(3) memfitnah korban, (4) menghasut teman lain untuk mengolok-olok 
korban dan (5) menghasut korban untuk melanggar peraturan sekolah. 
Bentuk perilaku bullying fisik ini meliputi; (1) mengambil paksa barang 
korban, (2) memukul, (3) meminta uang dengan paksa, (4) mendorong 
korban hingga jatuh, (5) menyiram air ke korban, (6) mengotori seragam 
korban dengan sengaja, dan (7) menyudutkan korban. Bentuk bullying 
sosial yang dilakukan para pelaku yaitu mengucilkan. Pelaku akan 
mengucilkan siswa korban bullying, menghasut teman lain untuk 
menghindari korban dan mengejek korban di depan umum sehingga 
korban merasa semakin malu. Bullying kelompok dilakukan oleh pelaku. 
Para pelaku dalam melancarkan aksinya tidak pernah sendiri-sendiri, 
mereka selalu melakukannya bersamaan harus satu kelompok. 
2. Perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa korban bullying pada 
penelitian ini adalah korban bullying merasa takut, rendah diri, tidak 
nyaman, merasa tidak berharga, menarik diri dari pergaulan, penyesuaian 





menolak untuk datang kesekolah, nilai akademik menurun karena sulit 
berkonsentrasi dalam belajar dan bahkan mempunyai keinginan untuk 
tidak melanjutkan sekolah karena tidak kuat dalam menghadapi tekanan-
tekanan.  
3. Bentuk penanganan perubahan perilaku terhadap korban bullying di 
sekolah adalah guru wali kelas dan guru BK perlu memperhatikan bahwa 
guru perlu menindak lanjuti secara teratur dengan korban A mengenai 
kemajuan yang dibuat mengenai masalah ini sesudahnya. Hal ini juga 
harus didukung dengan meningkatkan kepercayaan diri kepada korban 
bullying. Guru perlu menyampaikan pada korban bullying bahwa apabila 
korban kembali mendapat bullying, korban dapat bercerita dan meminta 
bantuan tanpa rasa sungkan kepada orang lain yang dipercaya. Guru perlu 
memberikan pemahaman kepada korban bullying bahwa pernah dibully 
ketika sekolah tidak membuat seorang individu menjadi suram masa 
depannya. Korban perlu diajarkan rasa optimis bahwa masih memiliki 
harapan terhadap masa depan mereka dan percaya bahwa individu mampu 
mengatasi permasalahan yang mereka hadapi di masa lalu. 
 
B. Saran  
Berdasarakan kesimpulan di atas maka saran yang diberikan penulis 
adalah: 
1. Bagi siswa, meningkatkan pengetahuan tentang bullying bahwa bullying 





mengejek sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat 
mengendalikan dan mengontrol diri dengan baik dari perilaku bullying 
agar terwujud hubungan yang harmonis dalam pergaulan. 
2. Bagi guru, mengajarkan akhlak bagi para siswa agar lebih mampu dalam 
mengendalikan diri seperti tidak berbicara kasar pada teman-temannya 
walaupun hal tersebut bersifat candaan karena jika menjadi kebiasaan akan 
sulit dihilangkan.  
3. Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memberikan 
konseling bagi murid-murid.  
4. Bagi sekolah diharapkan dapat lebih meningkatkan pendidikan tentang 
perilaku bullying yang akhir-akhir ini menjadi masalah serius di bidang 
pendidikan. Pihak sekolah juga harus senantiasa mamantau dan 
mengontrol setiap perilaku negatif siswa agar tidak memberikan dampak 
yang lebih buruk di kemudian hari dengan lebih mempertegas peraturan-
peraturan sekolah khususnya yang mengatur tentang perilaku kekerasan di 
lingkungan sekolah.  
5. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi mengenai efek dari bullying verbal terkhususnya kepercayaan 
diri agar dapat membantu mencegah kejadian bullying di sekolah maupun 
disekitar kita. 
6. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai data 
dasar (evidence based) untuk sarana perbaikan bagi peneliti selanjutnya 





menambah jumlah sampel dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
mengenai kepercayaan diri pada korban bullying verbal di usia remaja. 
7. Bagi peneliti yang akan datang jika tertarik dengan topik masalah ini, 
disarankan untuk mengaitkan variabel bullying dengan faktor-faktor yang 
lain agar mendapat hasil yang lebih bermanfaat bagi penelitian terkait 
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